Bupati Muna Letakkan Batu
Pertama Proyek SPAM di Desa
Pentiro

Raha, SultraNET. | Bupati Muna LM. Rusman Emba ST meletakkan batu
pertama pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dan
menandatangani Akta Hibah di Desa Pentiro, Kecamatan Napabalano,
Kabupenten Muna, Sulawesi Tenggara ( Sultra ) Rabu 23 Juli 2019.

Dalam sambutannya, Mantan anggota DPD RI itu mengatakan bahwa ia tidak
dapat menyembunyikan kebahagiaannya ketika Usulannya diterima Pemerintah
Pusat, karena menurutnya proyek yang terletak di Desa Pentiro ini sangat
dirindukan keberadaannya oleh masyarakat.

Orang nomor satu dibumi sowite ini menceritakan perjalanan panjang
untuk mendapatkan bantuan ini pada kesempatan tersebut pula, ia
menyampaikan ucapan terima kasih kepada Anggota DPR RI, Ridwan BAE
yang telah memfasilitasi hingga bantuan tersebut dapat berwujud.

Terlebih lagi proyek serups diprediksi bakal diterima Kabupaten Muna di tahun
berikutnya dengan nilai anggaran sebesar 25 Milyar Penempatan proyek
berlokasi di Kecamatan Kontunaga.

“Saya meminta kepada tokoh-tokoh masyarakat Napabalano untuk
menjaga aset ini sebagai bentuk syukur kepada Tuhan yang maha
kuasa, ketika kita bersyukur maka Tuhan menjanjikan rejeki
berikutnya,” Tutur Rusman

Sementara itu, PPK Program Air Minum dinas PU Prov. Sultra, Eka Agus
Subiantoro menyampaikan bahwa proyek dengan nilai 10 Milyar lebih ini
terwujud berkat kerja keras Pemda Muna menarik bantuan untuk turun di Muna.
Hal ini diakui Kepala Balai PPW Dirjen Cipta Karya, KemenPUPR.

Menurut Eka, peran aktif Pemda Muna mengusulkan kegiatan-kegiatan strategis
untuk kemajuan masyarakat di Muna adalah aksi nyata terbukti
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“Pembangunan SPAM sudah dimulai tahun sebelumnya dan tahun ini
turun lagi dengan kapasitas air 10 Liter / detik,” bebernya.

Diprediksi proyek yang dimulai sejak bulan Juli ini, diperkirakan usai pada
Desember 2019, setelahnya bangunan tersebut bakal dihibahkan Pemda Muna
dan dikelola PDAM.

Acara tersebut turut hadir, Plt Sekda Muna Ali Basa, Para Asisten staf ali,
Dirut PDAM, Kepala UPD, Ketua DPRD Kabupaten Muna, Camat dan
Tokoh Masyarakat setempat. (BOR]JU)

Borju.



